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BAB 2
MANFAAT PSIKOLOGI ANAK

Oleh : Syatria Adymas Pranajaya

2.1 Pendahuluan

Banyak dari kita mungkin berpikir bahwa dalam psikologi
anak, proses perkembangan anak akan terlihat dengan jelas bagi
semua orang dengan menganggap bahwa produk akhirnya
adalah anak menjadi dewasa (Hotimah and Yanto, 2019); (Koftka,
2013). Namun, tidaklah sesederhana itu dalam memahami kajian
keilmuan psikologi anak, perlu dipelajari secara intensif dan
mendalam (Putro et al, 2020) khusus bagi orang tua, pendidik,
maupun praktisi pendidikan dalam tumbuhkembang anak.

Psikologi anak merupakan suatu ilmu yang mempelajari
tentang perkembangan mental dan perilaku anak (Gainau,
2021), dari masa bayi hingga usia dewasa awal. Psikologi
anak mencakup  berbagai topik, termasuk teori
perkembangan, kemampuan kognitif, sosial dan emosional,
serta faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi
pertumbuhan anak (Saripudin, 2019). Ada beberapa topik
kunci dalam psikologi anak setidaknya meliputi:

Pertama, perkembangan fisik dan kognitif: Mempelajari
pertumbuhan fisik dan kemampuan kognitif anak (Winarsih,
2021), seperti bahasa, daya ingat, dan pemecahan masalah.

Kedua, perkembangan sosial dan emosional: Studi
tentang hubungan antara anak dengan orang lain dan
lingkungan sosial mereka, serta pengembangan emosi
(Anzani and Insan, 2020) dan kepribadian mereka. Strategi
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dalam menanamkan kepribadian positif kepada anak bisa
dengan nasehat, keteladanan, penugasan, pembiasaan, serta
program pada kegiatan di rumah dan di sekolahan (Afandi
and Pranajaya, 2022).

Ketiga, perkembangan moral: Studi tentang nilai-nilai dan
etika yang diajarkan kepada anak-anak (Hasanah and Asikin,
2022), serta cara-cara mereka belajar untuk membedakan
antara benar dan salah.

Keempat, gangguan perkembangan: Kajian tentang
gangguan perkembangan vyang dapat mempengaruhi
kemampuan anak untuk belajar, seperti autisme atau
Attention Deficit Hyperactivity Disorder /ADHD (Pastari and
Sumastri, 2022).

Psikologi anak tentunya dapat mengarahkan serta
membantu orang tua, pendidik maupun guru, praktisi
pendidikan dan profesional dalam pendidikan untuk
memahami cara terbaik untuk mendukung dan
mengembangkan anak-anak secara positif dan tepat sasaran
(Urbayatun et al, 2019). Pada keilmuan tentang psikologi
anak, juga terdapat berbagai metode dan teknik terapi yang
dapat dipergunakan untuk membantu anak-anak yang
mengalami kesulitan-kesulitan tertentu pada masa mereka.

2.2 Manfaat Mempelajari Psikoleggi Anak

Psikologi anak memiliki manfaat yang sangat penting
dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak.
Ada beberapa manfaat dari psikologi anak antara lain:

1. Memahami perkembangan anak;

2. Meningkatkan kesehatan mental dan emosional anak;
3. Meningkatkan keterampilan sosial anak;
4. Meningkatkan keterampilan akademik anak:
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5. Meningkatkan hubungan antara anak dan orang tua;
6. Mencegah gangguan perkembangan.

Secara Kggeluruhan, psikologi anak sangat penting dalam
membantu anak-anak tumbuh dan berkembang menjadi
individu yang sehat dan bahagia, serta membantu orang tua
dan pengasuh memberikan dukungan yang terbaik dalam
mendukung perkembangan anak mereka (Ngewa, 2021).

Penjelasan lebih jauh EEntang poin-poin manfaat dari
psikologi anak pada bab ini akan dijelaskan di bawah ini.

2.2.1 Memahami Perkembangan Anak

Psikologi anak membantu orang tua dan pengasuh untuk
memahami tahap demi tahap perkembangan anak dan apa
yang diharapkan dari E#tiap tahap perkembangan tersebut.
Dengan pemahaman ini, orang tua dan pengasuh dapat
memberikan dukungan yang sesuai dan membantu anak
mencapai potensi mereka (Kurniasari, Ngazizah and Khagq,
2021).

Memahami perkembangan anak merupakaf@Bal penting
bagi orang tua, guruy, dan pengasuh anak. Setiap tahap
perkembangan  memiliki = karakteristik dan  tugas
perkembangan yang berbeda (Yusuf, 2019). Oleh karena itu,
pemahaman mengenai tahap-tahap perkembangan anak akan
membantu orang dewasa dalam memberikan dukungan yang
tepat dan menanggapi kebutuhan anak dengan baik. Tahapan-
tahapan perkembangan anak yang perlu dipahami:
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Gambar 2.1. Grafik Tahapan Perkembangan Anak
(Sembiring, 2019).

Masa bayi (0-2 tahun): Pada masa ini, anak mengalami
perkembangan yang pesat dalam segala hal, mulai dari E3ik,
kognitif, sosial, hingga emosional (Andayani, 2021). Pada
masa ini, anak belajar untuk mengenal dunia sekitarnya
melalui indera, mulai dari penglihatan, pendengaran, hingga
perabaan. Tugas perkembangan pada masa bayi adalah
mengembangkan hubungan yang sehat dan aman dengan
orang tua atau pengasuh, serta mengembangkan kemampuan
motEflk dan kognitif dasar .

Masa balita (2-3 tahun): Pada masa ini, anak mulai belajar
berbicara dan memperluas kosakata. Mereka juga mulai
belajar mandiri, seperti mengenakan baju sendiri atau makan
sendiri (Latifah and Suyadi, 2021). Tugas perkembangan pada
masa balita adalah mengembangkan kemampuan sosial,
sepdE® belajar berbagi dan berinteraksi dengan anak lain.

Masa pra-sekolah (3-6 tahun): Pada masa ini, anak mulai
mengembangkan kemampuan kognitif yang lebih kompleks,
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seperti berpikir logis dan mengembangkan imajinasi yang
positif (Suhartanti et al, 2019). Mereka juga mulai belajar
bermain dan belajar dalam kelompok. Tugas perkembangan
pada masa prasekolah adalah mengembangkan kemampuan
sosial dan Eglgnitif yang lebih kompleks.

Masa sekolah dasar (6-12 tahun): Pada masa ini, anak
mulai memasuki dunia pendidikan formal dan mengalami
perkembangan kognitif yang lebih kompleks (Hayati,
Neviyarni and Irdamurni, 2021). Mereka juga mulai memiliki
teman sebaya dan mulai menjelajahi minat dan bakat mereka.
Tugas perkembangan pada masa sekolah dasar adalah
mengembangkan kemampuan akademik seperti membaca,
menulis, juga berhitung yang disingkat dengan CALISTUNG
(Syifa, Setianingsih and Sulianto, 2019§&lan sosial.

Masa remaja (12-18 tahun): Pada masa ini, anak
mengalami perkembangan fisik yang pesat dan juga
perkembangan kognitif yang lebih kompleks. Mereka mulai
mencari jati diri dan mengembangkan identitas (Sulastri,
Astuti and Handayani, 2019). Tugas perkembangan pada
masa remaja adalah mengembangkan identitas yang sehat
dan mandiri, serta mempersiapkan diri untuk memasuki
kehidupan dewasa.

Pemahaman terhadap tahapan-tahapan perkembangan
anak akan membantu orang dewasa dalam memberikan
dukungan yang tepat dan merespon kebutuhan anak dengan
baik. Dukungan yang diberikan dengan tepat pada setiap
tahap perkembangan akan membantu anak tumbuh dan
berkembang secara optimal.

2.2.2 Meningkatkan Kesehatan Mental dan Emosional Anak
Psikologi anak dapat membantu mengidentifikasi

masalah emosional dan mental pada anak, seperti kecemasan,

depresi, atau masalah perilaku. Dengan memahami masalah
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ini, orang tua dan profesional kesehatan dapat memberikan
dukungan dan intervensi yang tepat untuk membantu anak
mengatasi masalah tersebut.

Usaha untuk@Mneningkatkan kesehatan mental dan
emosional anak adalah hal yang sangat penting untuk
mendukung perkembangan optimal mereka (Septiani,
Widyaningsih and I[qomh, 2019).

Adanya dukungan emosional yang cukup terhadap anak
yang membutuhkan perhatian dan kasih sayang dari orang
tua dan pengasuhnya. Pemberian dukungan emosional yang
cukup dapat membantu anak merasa aman, nyaman, dan
dihargai. Hal ini dapat membantu anak merasa lebih positif
dan mengurangi risiko terjadinya masalah kesehatan mental
di kemudian hari.

Selain dukungan emosional yang cukup, anak juga
memerlukan lingkungan yang aman dan nyaman. Dimana
anak perlu merasa aman dan nyaman di lingkungannya.
Lingkungan yang aman dan nyaman dapat membantu anak
merasa lebih tenang dan terhindar dari stress yang
berlebihan.

Orang tua maupun pegiat dalam dunia pendidikan secara
luas perlu meningkatkan keterampilan sosial anak.@fnak
perlu mengajarkan keterampilan sosial untuk
mengembangkan hubungan yang positif dengan orang lain
(Agusniatih and Manopa, 2019). Pengajaran yang tepat
terhadap anak bagaimana cara berkomunikasi yang @Eektif,
berbagi, dan berempati dapat membantu mereka merasa
lebih dekat dan terhubung dengan orang lain.

Peningkatan kesehatan mental dan emosional anak juga
dapat dilakukan dengan doron@@h pada kegiatan-kegiatan
fisik untuk anak. Kegiatan dalam hal ini adalah olahraga yang
dapat membantu mengurangi stress dan meningkatkan
kesehatan fisik secara keseluruhan (Elzas, 2021). Perlu juga
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diperhatik@@ untuk memilih kegiatan yang sesuai dengan usia
dan minat anak.

Hal lain yang perlu diperhatikan orang tua dan pendidik
juga terkait kesempatan untuk bermain dan bersosialisasi
anak. Bermain dan bersosialisasi dengan teman sebaya dapat
membantu anak meningkatkan Kkesehatan @Eental dan
emosional mereka (Putri and Hazizah, 2019). Hal ini dapat
membantu mereka mengembangkan keterampilan sosial,
meningkatkan rasa percaya diri (Cahyati, 2019), dan merasa
lebih dekat dengan orang lain.

2.2.3 Meningkatkan Keterampilan Sosial Anak

Psikologi anak dapat membantu anak mengemb§Egkan
keterampilan sosial yang penting dalam berinteraksi dengan
orang lain dan membangun hubungan sosial yang sehat. Hal
tersebut termasuk belajar untuk berbagi, berkomunikasi
dengan efektif, dan menyelesaikan konflik. Adapun cara-cara
psikologi anak dapat membantu meningkatkan keterampilan
sosial anak:

1. Bermain bersama dengan anak adalah cara yang baik
untuk membantu anak belajar keterampilan sosial
(Hasanah, 2019). Orang tua dan pendidik dapat
memainkan permainan yang melarang anak cara berbagi,
mengambil giliran, dan bekerja sama.

2. Orang tua dan pendidik dapat membersamai
keterampilan sosial secara langsung, seperti cara
berbicara dengan sopan, mendengarkan orang lain
dengan saksama, dan meminta maaf ketika melakukan
kesalahan.

3. Orang tua dan pendidik dapat memperhatikan interaksi
sosial anak dan memberikan umpan balik yang tepat
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untuk membantu mereka belajar dari pengalaman
(Suardipa, 2020) tersebut. Misalnya, mereka dapat
memberikan umpan balik positif ketika anak berhasil
memecahkan konflik dengan teman sekelas.

4. Orang tua dan pendidik dapat memperkenalkan anak
pada kegiatan sosial, seperti olahraga atau klub (Schmidt
et al, 2020), yang dapat membantu mereka berinteraksi
dengan anak-anak lain dan mempelajari keterampilan
sosial yang berbeda.

Psikologi anak dapat membantu orang tua dan pendidik
memahami bagaimana anak mengalami dan mengelola emosi
sosial mereka di lingkungan mereka dalam bergaul. Ini dapat
membantu mereka membantu anak memahami bagaimana
emosi sosial dapat memengaruhi perilaku dan interaksi sosial
mereka, sehingga mereka dapat memperbaiki keterampilan
sosial mereka.

Dengan demikian, psikologi anak dapat membantu anak-
anak mengembangk®f) keterampilan sosial yang penting
dalam berinteraksi dengan orang lain dan membangun
hubungan sosial yang sehat (Anzani and Insan, 2020). Hal ini
akan membantu mereka tumbuh dan berkembang dengan
lebih baik serta lebih mampu berkomunikasi dan berinteraksi
dengan orang lain di lingkungan sosial mereka.

2.2.4 Meningkatkan Keterampilan Akademik Anak

Psikologi anak dapat membantu anak belajar dengan cara
yang paling efektif dan membantu mengidentifikasi masalah
belajar dan keterampilan akademik yang perlu ditingkatkan.
Meningkatkan keterampilan akademik anak merupakan salah
satu prioritas utama dalam pendidikan (Wulansuci, 2021).
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Berikut adalah beberapa cara wuntuk meningkatkan
keterampilan akademik anak:

1.

Pemberian dukungan dan perhatian. Anak yang merasa
didukung dan diperhatikan oleh orang tua cenderung
lebih sukses dalam belajar. Jadilah pendengar yang baik
dan beri mereka dorongan positif (Leijten et al, 2019).
Pembuatan jadwal rutin terkait keakademikan anak.
Membuat jadwal rutin untuk belajar dapat membantu
anak mengembangkan kebiasaan yang baik. Ajak anak
untuk membuat jadwal belajar bersama Anda dan ikuti
jadwal tersebut.

Pengkondisian suasana belajar yang baik. Pengkondisian
lingkungan belajar yang baik dan bebas gangguan dapat
membantu anak fokus pada tugas-tugas mereka. Pastikan
tempat belajar terang, nyaman, dan bebas dari gangguan
(Sinclair, 2021).

Pengkondisian teknik belajar yang efektif. Pengkondisian
teknik belajar yang efektif seperti membaca ulang,
membuat catatan, dan mengajukan pertanyaan dapat
membantu anak mengingat informasi dengan lebih baik
asduki, Burlian and Yuslaini, 2020).

Penggunaan metode pembelajaran yang beragam.
Penggunaan metode pembelajaran yang beragam dapat
membantu anak mempelajari topik dengan cara yang
berbeda-beda. sejujurnya menggunakan buku, video,
game, dan alat bantu belajar lainnya termasuk hp serta
televisi dengan muatan-muatan positif, karena anak-anak
mudah dalam menirukan lagu dan gerakan apa yang
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6.

mereka dengar dan tonton (Silva, Pranajaya and Hadj,
#h21).

Pemberian umpan balik yang konstruktif (Sugilar, no
date). Pemberian umpan balik yang konstruktif dapat
membantu anak memperbaiki keterampilan akademik
mereka. Jangan hanya memberi tahu mereka apa yang
salah, tetapi berikan juga solusi dan saran untuk
memperbaikinya.

Perhatian terhadap keseimbangan antara belajar dan
bermain. Anak-anak perlu waktu untuk bermain dan
bersosialisasi. Pastikan mereka memiliki waktu yang
cukup untuk melakukan kegiatan yang menyenangkan
dan menyegarkan pikiran.

Pengajaran keterampilan belajar sepanjang hayat (Yunus
and Wedi, 2019). Pengajaran keterampilan belajar anak
sepanjang hayat seperti cara mencari informasi dan
mengorganisir tugas dapat membantu mereka belajar
secara efektif sepanjang hidup mereka.

Hal dalam peningkatan keterampilan akademik anak

membutuhkan waktu dan wupaya yang konsisten. Tetapi
dengan dukungan yang tepat, anak dapat tumbuh menjadi
pelajar yang sukses dan terampil.

2.2.5 Meningkatkan Hubungan Antara Anak dan Orang Tua

Psikologi anak dapat membantu @hng tua memahami

kebutuhan dan keinginan anak mereka dengan lebih baik, dan
meningkatkan hubungan antara orang tua dan anak mereka
melalui komunikasi dan interaksi yang positif (Putro et al,
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2020). Ada beberapa cara untuk meningkatkan hubungan

antara anak dan orang tua melalui bantuan psikologi anak:
1. Berkomunikasi dengan terbuka. Orang tua dapat

mengajak anak berbicara secara terbuka dan jujur, tanpa
menyalahkan atau menyalahkan. Dengan mendengarkan
dan menghargai pendapat anak, orang tua dapat
membangun hubungan yang kuat dan saling
menguntungkan.

2. Menyediakan waktu berkualitas. Orang tua dapat
mengalokasikan waktu berkualitas dengan anak mereka,
seperti membaca buku bersama, bermain game, atau
melakukan kegiatan yang mereka sukai (Rachmadj,
2019). Ini membantu memperkuat ikatan emosional
antara anak dan orang tua.

3. Mendukung dan memberikan bimbingan. Orang tua dapat
membantu anak mereka merasa lebih percaya diri
dengan memberikan dorongan dan dukungan positif,
termasuk pujian, penghargaan, dan pengakuan atas
prestasi anak mereka.

4. Mewujudkan empati. Orang tua dapat mengembangkan
empati terhadap anak mereka dengan memahami
perspektif dan perasaan anak (Juwita, 2021). Ini dapat
membantu membangun kepercayaan dan saling
pengertian antara anak dan orang tua.

5. Membangun batasan yang jelas. Orang tua dapat
membantu anak mereka belajar bertanggung jawab
dengan menetapkan batasan yang jelas dan konsekuensi
yang jelas ketika aturan tersebut dilanggar. Ini dapat
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membantu memperkuat disiplin dan membantu anak
menghadapi konsekuensi dari tindakan mereka.

6. Tindakan melakukan yang konsisten. Orang tua dapat
membantu anak mereka dengan mengambil tindakan
yang kongigten dalam memberikan dorongan, penegakan
disiplin, dan pengembangan keterampilan sosial dan
emosional. Ini dapat membantu anak memahami apa
yang diharapkan dari mereka dan merasa lebih aman dan
stabil.

5

Sehingga !pabila hal-hal tersebut di atas dapat
dilaksanakan, maka orang tua dapat meningkatkan hubungan
antara anak dan orang tua penting untuk kesehatan mental
dan emosional anak. Dengan bantuan psikologi anak, orang
tua dapat mengembangkan hubungan yang kuat dan saling
mendukung dengan anak mereka, yang dapat membantu anak
tumbuh menjadi individu yang sehat secara emosional dan
sosial (Agusniatih and Manopa, 2019).

2.2.6 Mencegah Gangguan Perkembangan

Psikologi anak dapat membantu dalam mendeteksi dini
gangguan perkembangan pada anak, seperti autisme, ADHD,
dan gangguan lainnya (Pastari and Sumastri, 2022). Dalam
beberapa kasus, gangguan perkembangan ini mungkin sulit
dideteksi pada awalnya, sehingga diagnosis dan intervensi
yang tepat dapat ditunda, dan kondisi anak dapat memburuk
seiring berjalannya waktu.

Psikologi anak dapat membantu dengan mendeteksi dini
tanda-tanda gangguan perkembangan dan memberikan
intervensi yang tepat. Berikut adalah beberapa tanda-tanda
gangguan perkembangan yang dapat dideteksi melalui
bantuan psikologi anak:
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. Anak mungkin mengalami kesulitan dalam berbicara atau
berkomunikasi dengan orang lain. Ini bisa mencakup
kesulitan dalam mengucapkan kata-kata, berbicara
terlalu lambat atau terlalu cepat, atau tidak mengerti
bahasa yang digunakan orang lain (Tat, Hudin and Nardj,
2021).

. Anak mungkin mengalami kesulitan dalam berinteraksi
dengan orang lain, termasuk masalah dengan
keterampilan sosial seperti memahami perasaan orang
lain, menjalin persahabatan, atau memahami norma
sosial.

. Anak mungkin memiliki perilaku yang sulit atau
bermasalah seperti sering melamun, mudah marah, dan
temperamen yang tidak terduga (Setiawati, 2020).

. Anak mungkin mengalami kesulitan dengan keterampilan
akademik seperti membaca, menulis, atau matematika.

. Anak mungkin mengalami kesulitan dengan pola tidur
dan makan yang teratur, seperti kesulitan tidur atau
kehilangan nafsu makan.

Pendeteksian secara  dini  tentang  gangguan

perkembangan serta perlunya memberikan intervensi yang
tepat dapat membantu anak mengatasi masalah tersebut dan
berkembang sesuai dengan potensi mereka. Psikologi anak
dapat membantu orang tua dalam memahami tanda-tanda
dan memberikan intervensi yang tepat untuk anak mereka
(Agusniatih and Manopa, 2019).

Setiap anak memiliki perkembangan yang unik dan

memerlukan pendekatan yang berbeda dalam mendeteksi
dan mengatasi masalah perkembangan mereka. Psikolog anak
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dapat membantu orang tua dengan melakukan evaluasi
psikologis untuk menentukan perkembangan anak,
mengidentifikasi masalah, dan menyediakan perawatan yang
tepat (Gainau, 2021).

Jika ditemukan gangguan perkembangan pada anak,
psikolog anak dapat membantu dengan memberikan
intervensi seperti terapi perilaku atau terapi bicara, serta
memberikan dukungan dan pelatihan kepada orang tua
dalam membantu anak mereka mengatasi masalah ini.

Karena itu, psikologi analfflapat membantu mencegah
masalah yang lebih serius dan memberikan kesempatan yang
lebih baik E&gi anak untuk berkembang sesuai dengan
potensinya. Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk
menyadari peran penting psikologi anak dalam mendukung
perkembangan dan kesehatan mental anak.
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